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Indonesia adalah negara kedua paling berisiko
bencana alam (World Risk Report, Tahun 2023).
Indonesia memiliki tiga belas provinsi berisiko
tinggi, dua puluh satu provinsi berisiko sedang, tidak
ada provinsi yang berisiko rendah (BNPB, 2022).
Kejadian bencana dalam kurun waktu sepuluh tahun
terakhir terus mengalami peningkatan (BNPB,
2023).

Bencana menimbulkan kehilangan nyawa, penyintas
luka-luka, trauma, kerugian ekonomi, kerusakan
infrastruktur, kerusakan lingkungan, dan
terhambatnya pembangunan daerah (Taslim et al.,
2024). Kerugian ekonomi akibat faktor bencana alam
diperkirakan akan terus mengalami peningkatan
seiring perubahan iklim yang yang terjadi secara
ekstrem (Jazmi Adlan Bohari et al., 2021).

Provinsi Bali memiliki risiko bencana sedang.
(BPBD Bali, Bali Satu Data, 2019-2023).
Kabupaten Tabanan bagian dari Provinsi Bali,
memiliki risiko bencana tinggi. Kejadian bencana
alam di Tabanan terdiri bencana tanah longsor,
banjir, cuaca ekstrem, gempa bumi, dan memiliki
potensi tsunami (Laporan Tahunan Tahun 2023
BPBD Kabupaten Tabanan).

Pengurangan risiko bencana
alam diatur dalam Undang-
Undang Nomor 24 Tahun 2007
Tentang Penanggulangan
Bencana. Pemerintah sebagai
leading sector (Muksin et al.,
2023). Pemerintah pusat
mendorong keterlibatan aktif
kolaborasi pentahelix di tingkat
pusat dan pemerintah daerah
untuk turut serta meningkatkan
ketahanan menghadapi bencana
alam. (BNPB, Rencana
Nasional Penanggulangan

Bencana 2020-2024).

Peta Multi Ancaman Bencana Sumber: (BPBD Kabupaten Tabanan, 2024)

Penanggulangan bencana dengan pendekatan kolaboratif, melibatkan koordinasi berbagai pihak
(McNaught et al., 2024). Pemerintah menerapkan pendekatan kolaborasi pentahelix
penanggulangan bencana dengan memberdayakan kearifan lokal, konteks lokal, serta unsur lima
pemangku kepentingan yang terdiri pemerintah, masyarakat, sektor swasta, akademisi, dan media
(Pujiono Centre, 2022). Keragaman pemangku kepentingan, dapat mendorong peningkatan
kapasitas tata kelola kolaborasi (Iao-Jorgensen, 2024).
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Desa adat menjadi unsur kearifan lokal penting dalam melakukan penanggulangan
bencana di Bali, termasuk di Tabanan. Kearifan lokal menjadi faktor kepentingan
signifikan bagi upaya mengurangi risiko bencana alam (Kurnio et al., 2021). Desa
adat diatur dalam Perda Provinsi Bali No 4 Tahun 2019 tentang Desa Adat Di Bali

Pemerintah Kabupaten Tabanan melakukan penanggulangan bencana alam dengan
penyelarasan visi Nangun Sat Kertih Loka Bali yang berarti menjaga keselarasan
alam dan seluruh isinya, untuk menciptakan krama (masyarakat) dan tanah Bali
menjadi lebih sejahtera, mencakup budaya, adat, alam, dan manusia, sehingga dapat
mengantisipasi dan menghadapi risiko bencana (BPBD Bali, 2021).

Kabupaten Tabanan telah melakukan upaya penanggulangan bencana dengan
menetapkan Peraturan Daerah Kabupaten Tabanan Nomor 12 Tahun 2011 Tentang
Pembentukan Susunan Organisasi Dan Tata Kerja Badan Penanggulangan Bencana
Daerah (BPBD) Kabupaten Tabanan.

Pemerintah mendorong keterlibatan multi pihak untuk menghadapi risiko bencana.
Pemerintah Tabanan membentuk FPRB melalui Keputusan Bupati Tabanan Nomor
180/1521/02/Hk/2021, dengan melibatkan unsur pentahelix, termasuk desa adat dan
desa dinas. Pemerintah Kabupaten Tabanan menyampaikan keterlibatan sektor swasta
dalam kolaborasi masih perlu ditingkatkan (www.antaranews.com, 11 Mei 2023).

Upaya tata kelola kolaboratif cenderung menunjukkan gejala paradoks, dimana proses
kolaborasi menjadi unsur penting, namun sangat sulit untuk dijalankan (McNaught et
al., 2024). Setiap wilayah memiliki berbagai bentuk budaya yang berbeda-beda dan
masalah yang erat, sehingga perlu dikaji lebih dalam, untuk menemukan hal baru di
daerah lain. (Sakya et al., 2023).

Latar Belakang

BPBD KABUPATEN TABANAN % : i

14/03/2024 08:46 WITA

Jatiluwih, Kec. Penebel, Kabupaten
Tabanan, Bali82152

Timemark

Kejadian tanah longsor, dengan korban jiwa wisatawan asing di Desa

Jatiluwih, dan Pohon Tumbang di Tabanan. Sumber: BPBD Tabanan



Masalah Penelitidn

1. Bagaimana proses kolaborasi pentahelix =
penanggulan bencana alam di Kabupaten
Tabanan?

2. Bagaimana model kolaborasi yang tepat dalam
penanggulangan bencana alam di Kabupaten
Tabanan?

Tujuan Penelitian

Menganalisis proses kolaborasi pentahelix
penanggulan bencana alom di Kabupaten
Tabanan.

2.  Merumuskan model kolaborasi yang tepat dalam
penanggulangan bencana alam di Kabupaten

N

Tabanan.
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Kolaborasi Pentaheli Penanggulangan Bencana Alam Teori Collaborative Governance Ansell dan Gash

Kolaborasi merupakan upaya Penanggulangan Bencana mencakup Pelibatan aktor di luar pemerintahan dalam pengambilan
menyatukan banyak pihak dalam upaya pemerintah menetapkan kebijakan formal yang dilakukan secara kolektif melalui
mencapai tujuan bersama. musyawarah (Noer & Putra, 2022)

Kolaborasi memerlukan berbagai
pemangku kepentingan - baik

peraturan pembangunan yang
memuat risiko timbulnya bencana,

individu maupun organisasi - kegiatan pencegahan bencana, Intittiona Design

yang berkolaborasi untuk tanggap darurat, dan rehabilitasi. Starting Conditions

mencapai tujuan bersama (Sakya I N

et al., 2023) Bencana alom adalah bencana yang Koowidse Collaborative Process
diakibatkan oleh peristiwa atau Trust-Bulding—» Commitment to Process

Pentahelix sebagai teknik serangkaian peristiwa yang / vt

kolaboratif atau multi stakeholder  disebabkan oleh alam antara lain I o nd oexl FucdBiiionme Shared Ownersip o

adalah strategi yang menyatukan o 0a gempa bumi, tsunami, gunung Particiation b S openess o Explorig

pemerintah, sektor swasta, | |

meletus, banijir, kekeringan, angin
topan, dan tanah langsor.

N
\
Intermediate Outcomes «—— Shared Understanding
-“Small Wins™ -Clear Mission

masyarakat, akademisi, dan
media untuk memecahkan

mdsalah dan mengembangkan (Undang-undang Nomor 24 Tahun trust level
program dengan melibatkan

berbagai sektor dalam berbagi 2007 tentang Penanggulangan = rimss Faclltative Leadershlp
peran (Pasaribu et al., 2023). Bencana) (ncludne cmpovement)

! N -Strategic Plans -Common Problem
Prehlslnr?f of -Joint Fact-Finding Definition
CQQ])C.RIII-OI'! or -Identification of
Conflict (initial Common Values

(1) kondisi awal; (2) desain kelembagaan; (3)
kepemimpinan; dan (4) proses kolaboratif
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Risiko, kejadian, dan dampak
bencana alam

Penanggulangan bencana alam

Kolaborasi pentahelix penanggulangan
bencana alam di Kabupaten Tabanan

Tata Kelola Kolahoratif (Collaborative Governance) Ansell dan Gash
Kondisi Awal (starting condition) Desain Kelembagaan (institutional design)

Kekuatan, sumber daya, Keterlibatan Partisipatif yang Inklusif, Eksklusivitas
pengetahuan tidak seimbang Forum, Aturan Dasar yang Jelas, Transparansi Proses
(power resources knowledge

asymmetrics) (Participatory inclusiveness, Forum Exclusiveness, Clear

Ground Rules, Process Transparency)

Insentif untuk mendorongdan
kendala yang menghambat
partisipasi

(incentives for and constrains on

participation) ;
Komitmen dalam Proses

(commitment to process)

Kerjasama masa lalu atau konflik

(prehistory for cooperation or i Pemahaman Bersama
conflict) interme 2 L (shared understanding)

Sosialisasi Pengurangan Risiko Bencana oleh FPRB di Hotel WakaGangga

(Dokumentasi Peneliti)
Rumusan model kolaborasi yang tepat dalam

penanggulangan bencana alam di Kabupaten Tabanan
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1. Metode penelitian 1. Data primer. Diperoleh dari Informan kunci, yakni para Peneliti menghimpun data Validitas data Model analisis
kualitatif. informan, pelaku kolaborasi aktor yang terlibat dalam secara langsung di kantor dilakukan melalui Miles dan

pentahelix melalui wawancara, kolaborasi pentahelix BPBD Tabanan, Kantor Teknik triangulasi. Huberman,

2. Jenis penelitian observasi, dan dokumentasi. penanggulangan bencana. Dari ~ Sekretaris Daerah Membandingkan interaktif khusus
eksploratif. Bertujuan unsur pemerintah, Masyarakat  Kabupaten Tabanan, lokasi data dari berbagai untuk penelitian
untuk mengelaborasi . Data sekunder. Data berupa bukti, (desa adat), pelaku usaha, masyarakat (desa adat) informan, kualitatif
kolaborasi pentahelix catatan, atau laporan historis, media, dan akademisi. pelaku usaha, akademisi, dokumen, dan memungkinkan
penanggulangan arsip, dokumen, yang relevan dan media. Serta aktivitas literatur, sehingga analisis data

bencana di dengan masalah kolaborasi yang berkaitan dengan diperoleh kontruksi  dilakukan saat
Kabupaten Tabanan pentahelix penanggulangan kolaborasi pentahelix. faktual yang peneliti berada di
bencana. Pengambilan data dilakukan  relevan. Triangulasi  lapangan atau
melalui wawancara, mencakup sumber,  setelah kembali
observasi, studi metode, dan teori.  dari lapangan
dokumentasi, dan studi untuk dianalisis.
literatur.




Desain Kelembagaan

1. Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2007 tentang , >
Penanggulangan Bencana { e B i

Peraturan Daerah Kabupaten Tabanan Nomor 12 Tahun 2011

——— — ' Tentang Pembentukan Susunan Organisasi Dan Tata Kerja 1. Proses Kolaboratif Pembentukan FPRB melalui Keputusan Bupati
——— i, _Ilgogon Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) Kabupaten — T e ——
ESTmyTat e = abanan — T —

7 rlr(onidisi Awal

Membangun
Kepercayaan: Rapat
Evaluasi SPAB

Keputusan Bupati Tabanan Nomor 180/1521/02/HK/2021
Tentang Pembentukan Dan Susunan Keanggotaan Forum
Pengurangan Risiko Bencana

4. AD/ART Forum Pengurangan Risiko Bencana Tahun 2024

Hasil Antara: Dialog Tatap
Keberhasilan Muka: Rapat
SPAB Evaluasi SPAB

-

Pemahaman
masyarakat
terbatas saat
terjadi

s,

¥
|

5.  Pedoman Organisasi Forum Pengurangan Risiko Bencana
bencana Tahun 2024

-

N

Partisipasi

- e

~ - -~ -

relawan D . . o s e Hasil Antara: Komitmen
penanggulang ‘ Kepemimpinan Fasilitatif Menggerakkan pihak Pemahaman daI:m ProieS'
an bencana lain, menyiapkan Bersama: ;

Memfasilitasi agenda diskusi dan rapat Melanjutkan

Sosialisasi SPAB,

dari organisasi

narasumber, menambah
yang berbeda

Mengoptimalkan

AWMIVANAPIS |

Melibatkan Anggota FPRB dalam bimbingan teknis fasilitator teman searah, saling Gerakan FPRB ke Pembentukan
belajar, membentuk Depan, dengan ]
= Eg’rcseortr)‘iclu’ﬁsan - 3. Kepemimpinan Sistem Kekeluargaan dengan melibatkan SDM berkualitas, SKpBupati dgan PESTANA ‘f“,
- BPBD. anggota FPRB sebagai narasumber pengurangan risiko kapsitas masyarakat Pelibatan seluruh wilayah pesisir
< bencana dengan

£

meningkat, kesadaran
masyarakat meningkat

unsur pentahelix melibatkan FPRB

Melibatkan desa adat melalui pecalang dalam DESTANA

4
5. Melibatkan sektor swasta
6. Melibatkan media

7

Melibatkan akademisi

anye, o
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Dialog Tatap Membangun Komitmen dalam
Muka: Rapat Kepercayaan: Proses:
Persiapan Rapat Persiapan Pelaksanaan
Bimtek SPAB Bimtek SPAB Bimtek SPAB
P h
Dialog Tatap Hasil Antara: emanaman

Muka: Persiapan
SPAB Di Sekolah

./

Membangun Komitmen dalam
Pemahaman
Kepercayaan: Proses:
. Bersama: Semua
Persiapan SPAB Pelaksanaan o
Di Sekolah SPAB Di Sekolah SPAB untuk
keselamatan
dan
tanggungjawab
bersama di
sekolah

B 1K
Terbentuknya « ersama: fonsep

. dan Simulasi
Fasilitator SPAB SPAB

Hasil Antara: Terbentuknya
Tim Siaga Bencana Sekolah, .
Sekolah mengundang BPBD

Hasil Antara:

Terbentuknya FPRB
tingkat desa, dan
Relawan desa tangguh

Hasil dan Pembahasan

3. Proses Pembentukkan DESTANA

Hasil Antara:
Terbentuknya DESTANA
sebelum pembentukan

FPRB secara formal

Dialog Tatap Muka:
Diskusi penggunaan dana
desa dinas untuk
pembentukkan DESTANA

Komitmen
dalam Proses:
Pembentukan Diskusi BPBD,

DESTANA melalui DPMD, dan Desa

Desa Dinas Dinas

Membangun

Pemahaman Kepercayaan:

Bersama:
Dana desa
dinas dapat
digunakan
untuk
pengurangan
risiko
bencana

Hasil Antara:
Terbentuknya
DESTANA,
perjanjian
penanggulangan
dan
pengurangan
risiko bencana

Dialog Tatap
Muka: Persiapan
pelaksanaan
DESTANA

Membangun
Kepercayaan:

Pelaksanaan
DESTANA

Komitmen
dalam Proses:
Perjanjian
Kerjasama
pengurangan
risiko bencana

Pemahaman
Bersama:
Bencana di desa
menjadi
tanggungjawab
bersama

. Membangun
Hasil Antara: Dialog Tatap Kepercayaan:
Terbentuknya Muka: Rapat » Rapat
EEEEr e penyusunan draf penyusunan draf
formal,
keberhasilan Pemahaman
EELEREEN e Praf Komitmen dalam
SPAB, sebagai Proses:
pembentukan landasan f%_erak Kesepakatan
DESTANA dan kewajlpan penyusunan draf
' organisasi
Hasil Antara: Dialog Tatap Membangun
Menghasilkan Muka: Lokakarya Kepercayaan:
draf AD/ART dan Uji Publik Diskusi dan
Pedoman FPRB AD/ART dan tanya jawab

Pedoman FPRB terkait draf

Hasil Antara: Pemahaman
Menghasilkan Bersama: FPRB Komitmen dalam
AD/ART dan sebagai mitra Proses:
Pedoman pemerintah, « Kesepakatan
Organisasi bukan hanya melibatkan lebih
FPRB pelaksana banyak unsur dalam
kebijakan, FPRB, internal dan

eksternal. Termasuk

kelompok disabilitas

dan memperhatikan
aspek gender

dapat memberi
masukan dan
INEN]
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Pemerintah da; Non

Mitra Internal: BPBD, Bagian
Mitra Internal: BPBD, Bagian Humas dan Protokol Setda, Desa
Humas dan Protokol Setda, Desa Mitra Internal: Perhotelan, Jasa Dinas (Perbekel)
Dinas (Perbekel) Akomodasi, dan perusahaan
swasta lain

Mitra Internal: RAPI,

MDMC, PMI,

Majelis Desa, Adat, Forum

Tagana, Kwarcab .

Pramuka, SAR Radio Mitra Internal: E-FPRB, Pengurangan Risiko Bencana Mitra Internal: Majelis Desa Adat
115, Pemuda Ansor, Radio lokal Tabanan, portal (FPRB)

SENKOM Mitra berita lokal

Mitra Internal: -

Forum Pengurangan Risiko Bencana
(FPRB) POLRI Kabupaten Tabanan
Kabupaten Tabanan

Mitra Internal: RAPI,
MDMC, PMI,
Tagana, Kwarcab
Pramuka, SAR Radio
115, Pemuda Ansor,
SENKOM Mitra
POLRI

Mitra Internal: Stikes
Advaita Tabanan,
Mitra Internal:E- Mitra Internal: Universitas Tabanan,
FPRB, Jurnalis online STIKES Advaita Poltrada Bali - Kampus
lokal Tabanan Tabanan, dan kampus lain

Mitra Eksternal FPRB:
Pemerintah dan Non
Pemerintah,

Sumber: Konstruksi Data Lapangan dan Penelitian Terdahulu



Kesimpulan

==L Kondisi awal dapat terjadi secara berulang jika proses 1. Pelibatan perangkat desa adat secara keseluruhan
——— mengalami kendala atau pasif. dalam pengurangan risiko bencana -

2. Kepemimpinan kolaboratif melahirkan kepemimpinan 2. Merawat partisipasi relawan dari organisasi yang
kolektif, sehingga kepemimpinan tidak hanya didominasi berbeda
pemerintah, tetapi ada keterlibatan pemangku

kepentingan lain yang terlibat secara aktif. 3. Meningkatkan partisipasi perempuan dan kelompok

disalibilitas dalam pengurangan risiko bencana.

3. FPRB sebagai pengerak inti kolaborasi pentahelix, akan
melahirkan kolaborasi berkelanjutan di desa, lingkungan
pendidikan, lingkungan perusahaan, sehingga proses
kolaborasi melahirkan proses kolaborasi berikutnya
secara berkelanjutan dan berulang.

4, Perlu dilakukan terobosan-terobosan seperti membuat
area simulasi bencana gempa dengan pendekatan
teknologi dan peluasan kolaborasi dengan kerjasama
negara asing

4. Keterbatasan, kekurangan, dan kelemahan terutama
dari aspek metodologi, teori, cakupan masalah yang
luas dan proses yang terus berkelanjutan, kondisi
lapangan, dan informan, sehingga peneliti selanjutnya
dopot lebih mendalami.

)4
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Terima Kasih

Lokakarya Uji Publik AD/ART dan Pedoman Organisasi FPRB

(Dokumentasi Peneliti)
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